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ABSTRAK 
 

 

Atika Deista : Analisis Model Ammi (Additive Main Effects And Multiplicative 
Interaction) Pada  Percobaan Multilokasi  

 

Percobaan multilokasi merupakan serangkaian percobaan yang serupa di 
beberapa lokasi yang mempunyai rancangan percobaan dan perlakuan yang sama. 
Melalui percobaan multilokasi dapat diketahui pengaruh utama dan pengaruh 
interaksi antar faktor yang diperhitungkan. Namun, permasalahan yang sering 
dihadapi pada percobaan multilokasi ini adalah bagaimana menguraikan pengaruh 
interaksi antara genotip dan lokasi  tersebut secara efektif. Analisis statistik yang 
biasa digunakan dalam permasalahan ini adalah analisis ragam (ANOVA) dan 
analisis komponen utama (AKU). Analisis ini kurang memadai dalam 
menganalisis keefektifan struktur data yang kompleks. Suatu analisis yang dapat 
menjelaskan pengaruh utama serta menguraikan pengaruh interaksi genotip dan 
lokasi pada percobaan multilokasi adalah analisis AMMI. Oleh karena itu, untuk 
memperoleh gambaran secara lebih luas tentang struktur data hasil percobaan 
multilokasi diperlukan pendekatan statistik lain yaitu analisis model AMMI 
(Additive Main Effects and Multiplicative Interaction). Maka, rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah bagaimana analisis model AMMI  (Additive Main Effects 
and Multiplicative Interaction) untuk percobaan multilokasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar (teoritis). Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan menganalisis teori yang relevan 
dengan permasalahan yang dibahas berdasarkan studi kepustakaan. 

Analisis  AMMI mengasumsikan genotip dan lokasi sebagai faktor tetap. 
Dari hasil analisis diperoleh model AMMI dengan faktor tetap berbentuk : 

ܻ = ߤ + ߙ + ()ߠ + ߚ + ඥߣ߮ߩ



ୀଵ

+ ߜ + ߝ . 

Secara umum langkah-langkah analisis AMMI pada percobaan multilokasi adalah 
(1) melakukan analisis ragam pada model linier percobaan multilokasi dengan 
terlebih dahulu menguji asumsi-asumsi analisis ragam, (2) membuat matriks 
dugaan pengaruh interaksi, (3) menguraikan matriks dugaan pengaruh interaksi 
dengan SVD sehingga diperoleh komponen-komponen utama interaksi, (4) 
melakukan analisis ragam model linier percobaan multilokasi dengan dasar model 
AMMI, (5) menentukan banyaknya KUI yang nyata, (6) menghitung nilai KUI, 
(7) menginterpretasikan hasil analisis AMMI pada percobaan multilokasi dengan 
Biplot AMMI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Percobaan lokasi ganda atau percobaan multilokasi (multilocation) 

merupakan serangkaian percobaan serupa di beberapa lokasi yang mempunyai 

rancangan percobaan dan perlakuan yang sama. Percobaan multilokasi 

merupakan salah satu jenis percobaan faktorial dua faktor, dengan percobaan 

multilokasi diaplikasikan terhadap seluruh unit-unit percobaan. Dengan 

mengasumsikan unit-unit percobaan homogen, maka dalam percobaan 

multilokasi rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan dua faktor 

dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL).   

Percobaan multilokasi sangat banyak digunakan dalam berbagai bidang 

penelitian, terutama penelitian di bidang pertanian dan agronomi. Secara 

umum, melalui percobaan multilokasi kita dapat merangkum beberapa 

percobaan dengan faktor tunggal sekaligus, sehingga dapat menghemat waktu, 

bahan, alat, tenaga kerja dan modal yang tersedia dalam mencapai semua 

sasaran dan tujuan diinginkan percobaan-percobaan faktor tunggal secara 

sekaligus. 

Percobaan multilokasi banyak ditemukan pada percobaan lapangan 

dalam pemuliaan tanaman. Faktor dalam percobaan multilokasi didefinisikan 

sebagai variabel yang dikontrol oleh peneliti misalnya varietas, jenis pupuk, 

suhu, jenis tanah dan sebagainya. Untuk percobaan multilokasi dalam bidang 
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pemuliaan tanaman, faktor-faktor yang sering diperhitungkan adalah faktor 

genotip dan faktor lokasi. Faktor genotip merupakan istilah yang digunakan 

untuk menyatakan jenis varietas atau galur dari suatu tanaman. Faktor lokasi 

adalah tempat (site) dimana genotip tersebut tumbuh atau ditanam (Mattjik & 

Sumertajaya, 2006: 183).  

Faktor lokasi yang beragam menyebabkan respons tanaman yang 

berbeda-beda terhadap lokasi, sehingga mengakibatkan adanya interaksi 

antara genotip dengan lokasi (IGL) (Syukur dkk., 2010: 43). Pengaruh 

interaksi menunjukkan kegagalan genotip yang diuji dalam menghasilkan 

pengaruh yang sama antara satu lokasi dengan lokasi lain, sehingga dengan 

adanya pengaruh interaksi tampilan dari suatu genotip akan bervariasi dari 

suatu lokasi dengan lokasi lainnya.  

Melalui percobaan multilokasi ini bisa diketahui pengaruh-pengaruh 

tunggal (pengaruh utama) dari faktor genotip dan faktor lokasi, serta pengaruh 

gabungan atau pengaruh interaksi antara faktor genotip dengan lokasi tersebut. 

Namun, permasalahan yang sering dihadapi pada percobaan multilokasi ini 

adalah bagaimana menguraikan pengaruh interaksi antara genotip dan lokasi  

tersebut secara efektif (Mattjik dkk., 2011: 3).  

Analisis statistik yang biasa digunakan dalam permasalahan ini adalah 

analisis ragam (ANOVA) dan analisis komponen utama (AKU). Analisis ini 

kurang memadai dalam menganalisis keefektifan struktur data yang kompleks 

(Mattjik, 1998: 20). Analisis ragam merupakan suatu model aditif yang hanya 

menerangkan keefektifan pengaruh utama. Analisis ini mampu menguji 
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interaksi tetapi tidak mampu menentukan pola interaksi genotip dan lokasi. 

Sedangkan analisis komponen utama hanya efektif menjelaskan pengaruh 

interaksi tanpa menerangkan pengaruh utamanya. 

Suatu analisis yang dapat menguraikan pengaruh interaksi genotip dan 

lokasi pada percobaan multilokasi adalah analisis model AMMI. Model 

AMMI  merupakan gabungan dari pengaruh aditif pada analisis ragam dan 

pengaruh multiplikatif pada analisis komponen utama. Tokoh-tokoh yang 

mengembangkan model ini antara lain Gauch and Zobel (1988); Crossa et al 

(1990). Model AMMI sangat efektif menjelaskan interaksi genotip dengan 

lokasinya (Sumertajaya, 2007: 2 ). 

Analisis model AMMI merupakan suatu metode yang digunakan 

dalam penelitian-penelitian pemuliaan tanaman untuk mengkaji IGL pada 

suatu percobaan multilokasi. IGL dapat dinyatakan sebagai perubahan 

keragaman dari dua atau beberapa genotip pada dua atau beberapa lokasi yang 

berbeda. Kajian IGL penting dalam percobaan multilokasi karena hasilnya 

bisa digunakan untuk menduga atau menyeleksi genotip-genotip yang 

beradaptasi stabil pada berbagai lokasi berbeda atau beradaptasi pada lokasi 

tertentu. 

Model AMMI pada percobaan multilokasi dalam perhitungannya 

menggunakan analisis ragam percobaan dua faktor dalam RAL dengan model 

tetap untuk menguji pengaruh utama genotip maupun lokasi dan analisis 

komponen utama (AKU) untuk menguraikan pengaruh interaksi. Oleh karena 

itu, untuk memperoleh gambaran secara lebih luas tentang struktur data hasil 
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percobaan multilokasi diperlukan pendekatan statistik lain yaitu pendekatan 

model AMMI (Additive Main Effects and Multiplicative Interaction). Maka 

penelitian ini diberi judul “Analisis model AMMI  (Additive Main Effects and 

Multiplicative Interaction) pada  percobaan multilokasi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dirumuskan permasalahan dalam 

tugas akhir ini adalah “Bagaimana analisis model AMMI (Additive Main 

Effects and Multiplicative Interaction) pada percobaan multilokasi?”  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dibatasi 

pada Rancangan faktorial dua faktor dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL).  

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk model AMMI (Additive Main Effects and 

Multiplicative Interaction) pada percobaan multilokasi? 

2. Bagaimana analisis AMMI (Additive Main Effects and Multiplicative 

Interaction) pada percobaan multilokasi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas maka tujuan dari 

penulisan Tugas Akhir ini adalah :  

1. Mengetahui bentuk model AMMI (Additive Main Effects and 

Multiplicative Interaction) pada percobaan multilokasi 

2. Mengetahui analisis AMMI (Additive Main Effects and Multiplicative 

Interaction) pada percobaan multilokasi 

 

3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari tugas akhir ini adalah : 

1. Bagi penulis, dapat menambah wawasan penulis dalam bidang 

matematika statistika, tentang rancangan percobaan khususnya 

percobaan multilokasi, dan analisis ragam serta statistika multivariat 

khususnya analisis komponen utama, Singular value decomposition 

(SVD), serta analisis biplot yang pernah diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi mahasiswa matematika, dapat bermanfaat sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya dan sumber belajar bagi mahasiswa jurusan 

matematika. 

3. Bagi pembaca, dapat memberikan informasi tentang percobaan 

multilokasi dan analisis model AMMI (Additive Main Effects and 

Multiplicative Interaction) serta dapat membantu menganalisis data 

percobaan multilokasi dengan menggunakan model AMMI (Additive 

Main Effects and Multiplicative Interaction).  
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4. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar. Metode yang digunakan 

adalah dengan cara menganalis teori yang relevan dengan permasalahan yang 

dibahas dan berlandaskan studi kepustakaan. Dalam melakukan penelitian ini, 

penulis memulai dengan meninjau permasalahan, mengumpulkan dan 

mengaitkan teori-teori yang didapat dengan permasalahan yang dihadapi 

sebagai penunjang untuk menjawab permasalahan.  

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian permasalahan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari studi literatur yang mengkaji tentang percobaan 

multilokasi, analisis ragam, analisis komponen utama, singular value 

decomposition dan analisis biplot 

2. Melakukan penguraian bentuk bilinier pengaruh interaksi 

menggunakan analisis komponen utama dengan memanfaatkan 

Singular Value Decomposotion (SVD) 

3. Membentuk model linier untuk percobaan multilokasi dengan model 

AMMI 

4. Menyusun analisis ragam percobaan multilokasi dengan analisis model 

AMMI 

5. Mengaitkan hasil analisis model AMMI dengan analisis biplot, dengan 

tujuan hasil analisis model AMMI bisa diinterpretasikan dengan biplot  
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6. Melakukan analisis model AMMI pada satu gugus data percobaan 

multilokasi dalam pemuliaan tanaman padi. 

  




